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LAMPIRAN 

1. Sejarah MI Salafiyatul Huda 1 Kota Cirebon 

a. Sejarah MI Salafiyatul Huda 1 Kota Cirebon 

MI Salafiyatul Huda I berdiri di tahun 1969, Pada awalnya MI ini 

bernama Mardrasah. Madrasah ini didirikan dengan memiliki tujuan 

membangun generasi muda dengan memiliki pemahaman agama yang kuat 

dan mampu menghadapi zaman yang pergaulannya sudah tercemar engan 

hal-hal yang tidak sesuai dengan syariat agama islam. Gedung sekolah 

dibangun di atas tanah wakaf keluarga Bapak Hj. Rasta. Pada awal dibangun 

hanya memiliki lima ruangan yang terdiri empat ruangan untuk digunakan 

sebagai ruangan kelas dan satu ruangan digunakan sebagai ruangan guru.  

Awal mula didirikan sekolah ini lingkup siswa yang bersekolah masih 

sedikit karena digunakan hanya untuk keluarga besar dari pihak pemerintah 

sebagai lembaga pendidikan yang resmi. 

Pada tahun 1975 madrasah pun mendapatkan izin dari kementrian agama 

dan nama Madrasah Ibtidaiyah Salafiyatul Huda 1 dipimpin oleh kepala 

sekolah yang bernama Bapak Sodik dan Wakilnya H. Rasta . Mereka berdua 

merupakan pendiri MI Salafiyatul Huda 1 yang begitu banyak berjasa dan 

pengorbanannya untuk kemajuan dan mempertahankan sekolah, karena pada 

masa itu bantuan dari pemerintah dalam dunia pendidikan masih sangat 

jarang. Sehingga mereka lebih banyak menggunakan uang pribadi untuk 

menunjang keperluan operasional sekolah baik itu untuk fasilitas, sarana 

prasarana bahkan untuk honor guru sekalipun. 

Pada tahun 1983 Bapak Sodik meninggal dunia, sehingga kepemimpinan 

sekolah di pegang oleh Bapak H. Rasta . dan pada tahun itu pula H. rasta 

mengembangkan manajemen sekolah dengan membentuk organisasi yayasan 

yang bernama Salafiyatul Huda 1 dan dipercayakan kepemimpinan yayasan 

kepada Hj. Djaenah. 

Pada tahun 2000 terjadi perebutan tanah tempat berdirinya bangunan 

sekolah dengan ahli waris pemilik tanah, dikarenakan pada saat itu tanah 

yang sudah diwakafkan tidak dilengkapi oleh bukti tertulis. Karena tidak 

ingin terjadi sengketa antara sesama saudara muslim maka pihak yayasan 
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mendirikan bangunan yang baru dengan membeli tanah secara mengangsur. 

Dan pada saat itu pihak yayasan membangun gedung sekolah sebanyak 

empat ruangan. Setelah pembangunan gedung sekolah selesai, pada tahun 

2001 proses kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pun mendapatkan bantuan 

dari pemerintah dan menambah kembali bangunan sebanyak empat ruangan. 

Sehingga dapat menunjang kbm agar lebih lancar dan siswa pun lebih 

nyaman. 

Visi : 

„‟Membentuk Insan Yang Berakhlaqul Karimah‟‟ 

Misi : 

„‟Mempersiapkam Generasi Yang Beriman, Cerdas, Terampil, Berdedikasi Tinggi 

Dalam Kehidup 

b. Profil Madrasah  

Nama Madrasah    : MI Salafiyatul Huda I  

Alamat Lengkap Madrasah   : Jl. Buyut No. 49 

  Desa / Kelurahan Pegambiran 

  Kecamatan Lemahwungkuk  

  Kabupaten / Kota Cirebon  

  Provinsi Jawa Barat   

NSS     : 111232740012 

Jenjang Akreditasi    : A 

Tahun didirikan    : 1969 

Tahun beroperasi    : 1969 

Kepemilikan Tanah     

a. Status Tanah    : Milik Sendiri   

b. Luas Tanah     : 500 m
2
 

Kepala Sekolah  

Nama     : Hj.Nurhayati, S.Ag,MM  

NIP     : 19690303 199303 2 001 

Pangkat Gol Ruang    : IV b 

No. SK Pengangkatan  : Kw.10.1/KP.07.6/1909/2005 

Tanggal SK     : 01-02-2005 

TMT      : 05 April 2005 
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Sarana MI Salafiyatul Huda 1 Kota Cirebon 

Ruang 
Yang 

Ada 

Kondisi 
Kebutuhan Ket. 

Baik Sedang Rusak 

R. Kepala 

Sekolah  

- - - - 1  

R. Guru  1 1 - - 1  

R. Tata Usaha  - - 1 - 1  

R. Kelas  7 - 7 - 2  

R. Serba Guna  - - - - 1  

R. 

Perpustakaan  

- - - - -  

Lab. IPA - - - - 1  

Lab. 

Komputer  

- - - - 1  

Gudang  - - - - 1  

WC. Guru  2 2 - - 2  

WC. Siswa  2 - 2 - 4  

   Kondisi Prasarana Pendidikan MI Salafiyatul Huda 1 Kota Cirebon 

Buku Kelas Teks Penunjang Bacaan Lainnya 

I 16 96 - - 

II 16 62 - - 

III 16 50 - - 

IV 16 45 - - 

V 16 44 - - 

VI 16 85 - - 

Jumlah 95 382 - - 
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Struktur Kepemimpinan MI Salafiyatul Huda 1 Kota Cirebon 

 

 

Bendahara  

Muhaemin  

Kepala Madrasah  

Hj. Nurhayati, 

S.Ag,MM 

Ketua  

Ahmad Rifai 

Narasumber  

Moh. junaedi 

Sekretaris  

M. Syarief Hidayat 

BIDANG-BIDANG 

Bid. 

Pengelolaan 

sumber daya 

sekolah 

sumitro 

Bid. Sarana dan 

Prasarana 

sekolah 

Indra Gunawan 

Bid. Usaha 

Ling Solihin 

Bid. 

Kerjasama 

sisitem 

informasi 

Nurasiah  

Bid. Pengend. Kwalitas 

pelayanan sekolah 

Agus  
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2. Lembar Observasi 

Indikator Pertanyaan 

No Aspek yang ditanyakan Indikator Informan 

1. Bagaimana peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

sarana prasarana dalam 

pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyatul Huda 1 

Kota Cirebon 

1. Educator dalam 

sarana dan 

prasarana 

2. Manajer dalam 

sarana dan 

prasarana 

3. Administrator 

dalam sarana dan 

prasarana   

4. Supervisor dalam 

sarana dan 

prasarana 

5. Leader dalam 

sarana dan 

prasarana 

6. Inovator dalam 

sarana dan 

prasarana 

7. Motivator dalam 

sarana dan 

prasarana 

Kepala Madrasah  

2. Bagaimana kondisi sarana dan 

prasarana di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyatul Huda 1 

Kota Cirebon 

A. Sarana  

a. Kondisi buku 

b. Kondisi 

laburatorium 

c. Kondisi alat 

peraga 

d. Kondisi ruang 

Bidang sarrana 

dan prsarana 
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kelas 

e. Kondisi UKS  

B. Prasarana  

a. Kondisi 

lapangan  

b. Kondisi ruang 

kelas 

c. Kondisi WC 

d. Kondisi 

halaman 

sekolah 

e. Kondisi ruang 

kepala 

madrasah 

f. Kondisi ruang 

guru 

g. Kondisi 

laboratorium 

h. Kondisi ruang 

perpustakaan 

3. Apa yang menjadi hambatan 

dalam meningkatkan sarana dan 

prasarana dalam pembelajaran 

di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyatul Huda 1 Kota 

Cirebon 

A. Hambatan 

eksternal  

B. Hambatan internal  

Kepala madrasah 

4. Bagaimana proses 

pembelajaran Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyatul Huda 1 

Kota Cirebon 

A. Pembelajaran  

B. Alat peraga 

C. Ruang kelas 

Guru  
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3. Pedoman Wawancara 

Instrumen Pertanyaan 

N

o 

Aspek yang di tanyakan Indikator  Pertanyaan  

 

 

1.  

 

 

Bagaimana kondisi sarana 

dan  prasarana Di MI 

salafiyatul Huda ? 

Kepala 

madrasah  

1. Bagaimana cara kepala madrasah 

merencanakan kebutuhan sarana 

dan prasarana di MI Salafiyatul 

Huda? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam 

perencanaan penyediaan sarana 

dan prasarana? 

3. Sarana dan prasarana apa saja 

yang dibutuhkan di MI 

Salafiyatul Huda? 

4. Berapa ruangan yang belum 

terpenuhi di MI Salafiyatul 

Huda? 

5. Bagaimana pendistribusian sarana 

dan prasarana di MI Salafiyatul 

Huda? 

6. Bagaimana proses pengadaan 

sarana dan prasarana di MI 

Salafiyatul Huda? 

7. Bagaimana cara kepala madrasah 

dalam mengembangkan sarana 

dan prasarana 

8. Bagaimana kepala madrasah 

dalam melaksanakan 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian 



80 
 

 
 

dan pengawasan dalam sekolah 

9. Bagaimana cara untuk 

mengantisipasi dalam memenuhi 

sarana dan prasarana 

10.  

2. 

Apa Saja Yang Menjadi 

Hambatan Kepala 

Madrasah Dalam 

Meningkatkan Sarana Dan 

Prasarana Dalam KBM 

Guru   1. Sarana apa saja yang di perlukan 

dalam kegiatan KBM? 

2. Apakah sarana KBM sudah 

terpenuhi di MI Salafiyatul Huda  

3. Apa Saja Yang Menjadi 

Hambatan Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Sarana 

Dan Prasarana Dalam KBM 

4. Bagaimana cara mengantisipasi 

alat peraga yang terbatas 

 

3. 

Bagaimana Upaya  

Meningkatkan Sarpras 

dalam  KBM 

Bid. Sarana 

dan 

Prasarana 

sekolah 

 

1. Bagaimana pemeliharaan sarana 

dan prasarana di MI Salafiyatul 

Huda? 

2. Bagaimana bentuk kerjasama 

sekolah dan yayasan dalam 

mengembangkan sarana dan 

prasarana di MI Salafiyatul 

Huda? 
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Lampiran Foto 

  

wawancara bersama Ibu Nurhayati                wawancara bersama Ibu Lilik selaku 

Selaku kepala madrasah MI   wali kelas 

 

  

                      Toilet Siswa               Ruang Guru 

        
Alat Peraga Matematika     Alat Peraga CD 
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UKS      Perpustakaan 

 

Depan Madrasah
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